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ABSTRAK

Gejala autisme bagi sebagian orang memang dianggap asing. Sebagian menganggap
bahwa outis sama dengan gangguan mental lainnya, padahal sebenarnya berbeda.
Bagi-bangsa kita autisme adalah sesuatu yang baru untuk lingkungan kita. Gejala ini
sangat berbeda dengan gejala idiot yang sudah dikenal masyarakat, sebab gejala ini
pada dasarnya merupakan suatu keterbatasan dalam berkomunikasi . Penderita
autisme tidak selalu mempunyai intelektual yang rendah akan tetapi dapat
berintelektual* rata-rata bahkan di atas rata-rata. Kenyataan yang ada di Amerika
menyatakan bahwa beberapa pengidap autis mampu berkiprah di masyarakat dan
berumah tangga sebagaimana layaknya manusia yang, r normal.

Beberapa sekolah untuk anak autisme sudah tefsebar di beberapa wilayah di
Yogyakanpa baik yang negeri maupun swasta. Sekolah sekolah ini berusaha untuk
mengemba{hkan penderita autisme kepada kondisi vang, normal. Setidaknya program
di sekolah ‘autisme menerapkan upaya-upaya untuk dapat kembali berkomunikasi
sebag,atmana anak normal. Kurikulum dibuat sccl¢tn1k1a11 sehingga anak mampu
menanggapl rangsangan dari luar dan sclanjutnyal memulai untuk berkomunikasi

dengan oran g lain.

Penelitian ini berbentuk deskriptif yang ingin memelaskan secara rinci bahasa
ekspresif maupun -represif yang digunakan di sekolah autis. Observasi dilakukan
untuk mengumputkan data selain wawancara dengan pxhak guru yang bersangkutan.
Studi dokumen melengkapi teknik pengumpulan data ini untuk melihat sejauhmana
kurikulum diaplikasikan dalam proses terapi. Dengan penelitian ini setidaknya
masyarakat awam menjadi tahu bagaimana pelaksanaan terapi bagt anak autis yang
selama ini dipersepsikan sama dengan idiot padahal tidak. Diperlukan sekali
dukungan dari orang tua siswa untuk mempraktekkan penggunaan bahasa ekspresif
dan reseptif di rumah -agar terapi yang sudah dilakukan di sekolah menjadi lebih
efektif.




